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ABSTRAK

Pertanian didesa bogor baru masih sangat berpengaruh terhadap pupuk kimia yang mana dapat
merusak struktur dan kualitas tanah. Oleh sebab itu alternatif untuk mengurangi penggunaan dari
pupuk kimia adalah meningkatkan kesadaran petani untuk memanfaatkan bahan-bahan organik alami
untuk dijadikan zat pengatur tumbuh ZPT alami dari kulit bawang merah, merupakan salah satu
solusi alternatif untuk meningkatkan produktivitas pertanian secara ramah lingkungan, diyakini dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, memperbaiki struktur tanah, dan mengurangi ketergantungan
pada bahan kimia. Kegiatan pendampingan ini melewati beberapa tahapan yang pertama diberikannya
pengenalan atau pengertian zat pengatur tumbuh ZPT, kedua pendampingan cara pembuatan zat
pengatur tumbuh ZPT alami dari kulit bawang merah, dan ketiga cara pengaplikasian atau
penggunaan zat pengatur tumbuh ZPT alami ke tanaman, kepada masyarakat desa bogor baru. Hasil
dari pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan petani desa bogor
baru, dalam menggunakan produk ramah lingkungan serta mendukung keberlanjutan pertanian didesa
bogor baru. Dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa Masyarakat desa bogor baru yang hadir dalam
kegiatan tersebut telah mampu memproduksi atau membuat zat pengatur tumbuh ZPT alami dari kulit
bawang merah secara mandiri.

Kata Kunci: ZPT Alami, Kulit Bawang Merah.

I. PENDAHULUAN

Kota Bengkulu adalah ibu kota dari
provinsi  bengkulu yang mempunyai
wilayah pesisir (Zamdial et al., 2018). Dan
Provinsi bengkulu terdiri dari 9 kabupaten
dianataranya  Kabupaten  Kepahiang
memiliki 8 kecamatan, 12 kelurahan, dan
105 desa. Salah satunya adalah desa bogor
baru. Desa bogor baru mempunyai laus
wilayah yang cukup besar yaitu sebesar
101,5 Ha. Terbagi menjadi 4 kadus.
Mayoritas masyarakat desa bogor baru
adalah petani yang membudidayakan
tanaman  hortikultura  seperti  sayur-
sayuran, pangan seperti padi, umbi-umbian
dan perkebunan kopi.

Pertanian adalah salah satu mata
pencarian masyarakat desa (Iswahyudi et
al.,, 2021). permasalahan pertanian yang
ada didesa bogor baru ini adalah
masyarakat petani desa bogor baru masi
sangat berpengaruh terhadap cara atau

penggunaan pupuk kimia yang mana
dapat merusak struktur dan kualitas tanah.
Oleh sebab itu alternatif untuk mengurangi
penggunaan dari pupuk kimia adalah
meningkatkan kesadaran para petani untuk
memanfaatkan  kembali  bahan-bahan
organik alami yang bisa dimanaatkan
untuk dijadikan zat pengatur tumbuh ZPT
alami. dalam kegiatan ini adalah dengan
memanfaatkan bahan organik yang ada
disekitar kita untuk dapat diolah menjadi
zat pengatur tumbuh ZPT alami yang mana
dapat dimanfaatkan oleh tanaman
kembali. Beberapa bahan  organik
diketahui mengandung nutrisi dan zat
pengatur tumbuh ZPT alami yang dapat
memacu pertumbuhan tanaman (Asmono
et al., 2020) seperti limbah kulit bawang
merah.

Zat pengatur tumbuh ZPT sendiri
terbagi menjadi dua yaitu ada yang zat
pengatur tumbuh ZPT alami dan zat
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pengatur tumbuh ZPT kimia atau sintetik.
Zat pengatur tumbuh ZPT alami yang
mana dapat Kita buat sendiri dari tanaman
lidah buaya, cabe, air cucian bebas,
bawang merah, bawang putih dan kulit
bawang merah. Sedangkan kalau zat
pengatur tumbuh ZPT kimia atau sintetik
itu seperti NAA, IAA, IBA, BAP, dan
Kinetin yang mana dapat kita jumpai atau
dapatkan dari toko-toko pupuk terdekat
disekitaran kita.

Kulit bawang merah mengandung
zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sangat
dibutuhkan tanaman, seperti asam absisat,
asam indoleasetat, asam giberelat, dan
sitokinin, serta zat yang dapat membunuh
ulat hama dan mendorong pertumbuhan
akar. Kulit bawang merah mengandung
senyawa-senyawa Yyang bermanfaat bagi
tanaman, antara lain auksin, suatu hormon
yang merangsang pertumbuhan tunas,
bunga, dan akar (Banu, 2020).

Ketika masyarakat banyak
mengkonsumsi bawang merah, terutama
untuk bumbu masakan, makah dari itu
kulit bawang merah sangat banyak. Kulit
bawang merah sangat jarang digunakan
dan dibuang begitu saja (Banu, 2020).

Makah dari itu dalam kegiatan
pendampingan pembuatan ZPT alami dari
kulit bawang merah kepada masyarakat
desa bogor baru kec.kepahiang
kab.kepahiang provinsi bengkulu. Makah
dari itu memampaatkan limbah dari kulit
bawang merah untuk sebagai bahan utama
dari pembuatan zat pengatur tumbuh
(ZPT) alami.

Ekstrak bawang merah (Allium
cepa L.) banyak mengandung zat-zat yang
dibutuhkan tanaman untuk menunjang
pertumbuhannya, yang  membuatnya
mampu merangsang pertumbuhan tanaman
(Yikwa & Banu, 2020). Kulit bawang
merah digunakan dalam penelitian ini.
karena hormon auksin bawang merah
dapat membantu proses pertumbuhan
perakaran  pada  penyetekan  yang

E ISSN : 2808-5566
P:ISSN : 2808-7569
HIm : 98-105

NUM[Bengkulu

LPPM UM Bengkul

memungkinkan air untuk rendaman kulit
Selain itu, bawang merah mengandung
hormon yang memiliki kemampuan untuk
mendorong pertumbuhan akar lebih cepat.

Dalam upaya  meningkatkan
produktivitas pertanian secara
berkelanjutan dan ramah lingkungan,
pemanfaatan Zat Pengatur Tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah telah
menjadi salah satu alternatif yang semakin
diperhatikan. Zat pengatur tumbuh ZPT
alami  merupakan bahan yang dapat

merangsang  pertumbuhan  tanaman,
mempercepat proses pematangan, serta
meningkatkan hasil panen  tanpa

mengandalkan bahan kimia sintetis yang
dapat berdampak negatif bagi kesehatan
manusia dan lingkungan.

Maka dari itu Tujuan kegiatan
pendampingan pembuatan zat penbgatur
tumbuh ZPT alami dari kulit bawang
merah kepada masyarakat desa bogor baru,
kab.kepahiang ini untuk mengenalkan,
meningkatkan  ketrampilan dan cara
pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah. Selain itu,
untuk menunjang peningkatan pendapatan
petani.

Il. METODE KEGIATAN

Metode  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini menggunakan metode
pelatihan pendampingan pembuatan ZPT
alami dari kulit bawang merah kepada
masyarakat desa bogor baru
kab.kepahiang. Kegiatan pendampingan
ini  melewati beberapa tahapan yang
pertama diberikannya pengenalan atau
pengertian zat pengatur tumbuh ZPT,
kedua pendampingan cara pembuatan zat
pengatur tumbuh ZPT alami dari kulit
bawang merah, dan ketiga cara
pengaplikasian atau penggunaan  zat
pengatur tumbuh ZPT alami ke tanaman,
kepada masyarakat desa bogor baru.
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Adapun kegiatan tersebut
mencakup lokasi, waktu, durasi kegiatan,
alat dan bahan.

1. Lokasi dan waktu kegiatan

Lokasi kegiatan pendampingan
pembuatan ZPT alami dari kulit bawang
merah kepada masyarakat desa bogor baru
kab.kepahiang. Dilakukan pada hari kamis,
15 agustus 2024 bertempat di balai desa
bogor baru pada jam 09.00 sampai 11.00
Wib.

2. Alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunakan

pada saat kegiatan  pendampingan
pembuatan ZPT alami dari kulit bawang
merah kepada masyarakat desa bogor baru
kab.kepahiang diantaranya.
— Alat

Botol aqua, gelas ukur, ember, baskom,

corong, sarum tangan plastik, belender,

dan tampah

— Bahan
Kulit bawang merah, EM4, dan air

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program  pengabdian  kepada
Masyarakat  pelatihan  pendampingan
pembuatan ZPT alami dari kulit bawang
merah kepada masyarakat desa bogor baru
kab.kepahiang. Telah telaksana dengan
baik dan terjadwal, dalam kegiatan ini
diawali dengan persiapan bahan-bahan dan
alat-alat yang akan digunakan pada saat
kegiatan pendampingan pembuatan ZPT
alami dari kulit bawang merah. Yang mana
dihadiri masyarakat desa bogor baru
sebanyak 25 warga desa bogor baru.
Berdasarkan informasi  yang
didapatkan bahwah petani di desa bogor
baru masi banyak berpengaruh terhadap
pupuk  kimia yang mana  dapat
mengakibatkan rusaknya struktur dan
kualitas tanah. Oleh sebab itu diadakannya
kegiatan pelatihan pendampingan
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pembuatan zat pengarur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah, dalam
kegiatan pelatihan ini yang pertama
diberikannya penjelasan dan pengertian
tentang zat pengatur tumbuh ZPT alami
dari kulit bawang merah kepada warga
desa bogor baru di balai desa.

Gambar. 1 Penjelasan ZPT Alami.

Diberikanya penjelasan dan
pengertian tentang zat pengatur tumbuh
ZPT alami dari kulit bawang merah
kepada warga desa bogor baru yang hadir
dalam acara pendampingan pembuatan
ZPT alami dari kulit bawang merah.
Supaya warga desa bogor baru memahami
dan mengerti apa itu zat pengatur tumbuh
ZPT serta mengetahuidan memahami
fungsi dan cara pembautan zat pengatur
tumbuh ZPT dari kulit bawang merah.

Selanjutnya masyarakat dialihkan
ke meja yang telah disiapkan untuk
melaksanakan peraktek cara pembuatan zat
pengatur tumbuh ZPT alami dari kulit
bawang merah.

Garr?bar. 2 PersiapaCara Memb‘ué‘t ZPT
Alami Dari Kulit Bawang Merah.
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Setelah Masyarakat telah siap
untuk  melakukan proses kegaiatan
pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah. Makah dari
itu kita bisa langsung melakukan praktek
cara pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah meliputi.
Cara pembuatan zat pengatur
tumbuh ZPT alami dari kulit bawang
merah
1. Kulit bawang merah yang telah kita
kumpulkan atau dapatkan dari desa
bogor baru kab.kepahiang kita timbang
dahulu sebanyak yang kita butuhkan

2. Setelah kulit bawang merah terkumpul
dan ditimbang sesuai yang Kita
butuhkan kemudian kita belender kulit
bawang merah sampai cukup halus

3. Setelah kulit bawang merah dibelender
sampai cukup halus kemudian kita cuci
bersi kulit bawang merah menggunakan
air hingga kulit bawang merah bersih
dan terhindar dari kotoran yang
menempel di kulit bawang merah

4. Setelah kulit bawang merah dicuci
bersin kemudian kita pindahkan kulit
bawang merah ke ember dan di
tambahkan air sesuai takaran

5. Kemudian setelah kulit bawang merah
di tambahkan air sesuai takaran
selanjutnya kita tambahkan EM4 sesuai
takaran yang kita butuhkan

6. Kemudian kita aduk smpai tercampur
meratah antara kulit bawang merah, air
dan EM4

7. Setelah tercampur rata kita pindahkan
ke dalam botol aqua menggunakan
corong sampai penuh

8. setelah itu kita tutup botol aqua sampai
kencang sehingga udara tidak bisa
keluar masuk dan di fermentasi selama
2 hari

9. setelah itu baru zat pengatur tumbuh
ZPT dapat digunakan sesuai takaran
yang di butuhkan.
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Gambar. 4 Mencampurkan Kulit Bawang
Merah Yang Telah Di Cuci Dengan Air dan
EMA4.

Setelah selesainya pendampingan
cara pembuatan zat penngatur tumbuh ZPT
dari kulit bawang merah selanjutnya.
Warga desa bogor baru yang hadir diacara
pendampingan pembuatan ZPT. Akan
duduk Kembali ke tempatnya dan akan di
sosialisasikan cara penggunaan atau
pengaplikasian zat pengatur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah sekaligus
akan diberikannya zat pengatur tumbuh
ZPT alami dari kulit bawang merah yang
sudah siap pakai kepada setiap warga desa
bogor baru vyang hadiri di acara
pendampingan pembuatan ZPT alami dari
kulit bawang merah.

¥ s, - L,

Gambar. 5 foto Bersama dengan peserta.
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Selain  pemberian pupuk untuk
tanaman. Zat pengatur tumbuh ZPT juga
salah satu faktor pemacu utama
pertumbuhan tanaman baik dari bahan
alami maupun buatan baik yang bersumber
dari tanaman maupun hewan (Mulyanti et
al.,, 2023). Zat pengatur tumbuh ZPT
tidaklah sama dengan pupuk karena zat
pengnatur tumbuh ZPT tidak memberikan
unsur hara kepada tanaman. Sedangkan
pupuk sangat berperan dalam pertumbuhan
tanaman dan memberikan tambahan unsur
hara yang berlimpah kepada tanama.
Sedangakan zat pengatur tumbuh ZPT
memberikan tambahan hormon terhadap
tanaman, zat pengatur tumbuh ZPT juga
menentukan kualitas dari pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Sumber ZPT ada yang berasal dari
tumbuhan itu sendiri (endogen) dan dapat
berasal dari luar tumbuhan (eksogen). ZPT
dari luar didapatkan bisa secara alami
ataupun sintetis. Salah satu bahan utama
pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT
alami vyaitu berasal dari estrak  kulit
bawang merah.

Zat pengatur tumbuh ZPT sangat
penting bagi tanaman karena tanpa
keberadaan zat pengatur tumbuh ZPT,
pertumbuhan tidak akan terjadi meskipun
unsur hara cukup. Mengandung senyawa
dan zat seperti sitokinin, ABA, I1AA, GA,
dan IAA, kulit bawang merah dapat
membunuh hama ulat dan mempercepat
pertumbuhan akar (Fadhil et al., 2018).

Beberapa bahan organik diketahui
mengandung unsur hara dan zat pengatur
tumbuh ZPT alami yang merangsang
pertumbuhan tanaman, seperti Air kelapa,
jagung muda, tauge, umbi pisang, rebung,
bawang merah. Bahan-bahan ini juga
menyediakan substrat bagi pertumbuhan
mikroorganisme lokal yang baik bagi
tanah. (Asmono et al., 2020).

Berdasarkan penelitian dari
(Marpaung &  Hutabarat, 2015),

LPPM UM Bengkul

menyatakan bahwa pada bawang merah,
memiliki  kandungan  minyak atsiri,
sikloalin, metialin, dihidroalin, flavong
liosida, kuersetin, saponin, peptida,
fitohormon, vitamin, dan zat pati. Selain
itu, berdasarkan penelitian (Fadhil et al.,
2018), juga menyatakan pada bawang
merah mengandung hormon berupa auksin
dangiberelin, sehingga dapat memacu
pertumbuhan benih, mempercepat, dan
memaksimalkan  pertumbuhan.  Dalam
(Paelongan et al., 2023)

Kulit bawang merah  dapat
membantu pertumbuhan tanaman. Kulit
bawang merah memiliki beberapa manfaat
bagi tanaman: pertama, sebagai pupuk
organik cair (POC), kandungan unsur hara
dalam kulit bawang merah, termasuk
kalium (K), magnesium (Mg), fosfor (P),
dan zat besi (Fe), dapat digunakan untuk
menyuburkan tanaman; kedua, sebagai zat
pengatur pertumbuhan (ZPT), hormon
auksindan giberelin, yang merupakan
hormon pertumbuhan, terkandung dalam
kulit bawang merah, sehingga dapat
digunakan sebagai zat pengatur
pertumbuhan (Rahmawati et al., 2020).

Dalam kegiatan pendampingan
pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah kepada
masyarakat desa bogor baru kec.kepahiang
kab.kepahiang provinsi Bengkulu.
Mendapatkan respon yang sangat baik dan
antusias dari Masyarakat-masyarakat desa
bogor baru dalam kegaiatn pendampingan
pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT
alami dari kulit bawang merah sehingga
dengan adanya kegiatan ini pertanian di
desa bogor baru akan bisa lebih rama
lingkungan dan tanaman akan tumbuh dan
berproduksi lebih baik, cepat, sehat dan
efektif.

Zat pengatur tumbuh ZPT alami
yang dihasilkan dapat diperjualbelikan
kepada para petani dan penghobi tanaman
atau dititipkan kepada toko-toko pertanian
dengan harga yang terjangkau. Dengan
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demikian produk berupa zat pengatur
tumbuh ZPT ini dapat juga menambah
pendapatan bagi Masyarakat desa. Hasil
penjualan zat pengatur tumbuh ZPT ini
nantinya akan diolah oleh sesama
masyarakat desa untuk Kkesejahteraan
Masyarakat ~ desa dan kemajuan
Masyarakat desa itu sendiri (Studi et al.,
2021).

Dan juga dalam kegaiatan ini dapat
Melati  kreatipitas Masyarakat  bisa
membuka peluang usaha dalam penjualan
zat pengatur tumbuh ZPT alami yang
terbuat dari limbah kulit bawang merah,
yang mana hal ini bisa meningkatkan
penghasilan Masyarakat desa bogor baru
sedikit demi sedikit.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pendampingan Pembuatan ZPT
Alami Dari Kulit Bawang Merah Kepada
Masyarakat Desa Bogor Baru
Kab.Kepahiang. Adalah  salah  satu
program individu Kerja Kuliah Nyata
KKN dalam bidang pertanian. Dari
Pendampingan Pembuatan zat pengatur
tumbuh ZPT Alami Dari Kulit Bawang
Merah, yang telah dilaksanakan sudah
terlihat antusias serta perubahan dalam
bidang pembibitan, perbanyakan tanaman
serta pertanian yang rama lingkungan.
yang mana telah dilakukan oleh
masyarakat desa bogor baru, 50% petani
masyarakat desa bogor baru telah cukup
mengetahui tentang cara pembuatan zat
pengatur tumbuh ZPT alami dari kulit
bawang merah dan cara pengaplikasian
atau penggunaan zat pengatur tumbuh ZPT
terhadap tanaman.

Saran

Untuk kedepannya diharapkan
dilakukan pendampingan pembautan zat
pengatur tumbuh ZPT alami dari bahan
baku yang berbeda seperti dari estrak lida
buaya, air cucian beras, kunyit, dan yang

LPPM UM Bengkul

lain-lainnya. Agar warga desa bogor baru
lebih banyak mengetahui tentang zat
pengatur tumbuh ZPT alami dan cara
pembuatan zat pengatur tumbuh ZPT dari
bahan baku yang berbeda.
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